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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian Analisis Struktur Jembatan Berbentang Khusus Dengan 

Menggunakan Beton Mutu Tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Pada metode free cantilever balanced, masa konstruksi lebih 

mempengaruhi kebutuhan penggunaan strands bila beton yang digunakan 

adalah beton mutu tinggi, dan masa layan akan lebih mempengaruhi 

kebutuhan penggunaan strands bila beton yang digunakan adalah beton 

mutu rendah.  

2. Syarat lendutan izin tidak mempengaruhi penggunaan strands yang dipakai. 

3. Jumlah strands yang dipakai adalah 15.3 mm atau 0.6 inch pada struktur 

jembatan dengan beton mutu 40 MPa adalah 1696 strands, pada  mutu beton 

80 MPa adalah 1568 strands, dan pada mutu 120 MPa adalah 1390 strands. 

Peningkatan mutu beton akan mengurangi jumlah strands yang dipakai 

karena tegangan izin yang bertambah sering dengan peningkatan mutu 

beton. 

4. Terjadi pengurangan strands sebesar 7.55% dari mutu beton 40 MPa ke 

mutu beton 80 MPa, pengurangan strands sebesar 11.35% terjadi dari mutu 

beton 80 MPa ke mutu beton 120 MPa, dan ada pengurangan sebesar 

18.04% dari mutu beton 40 MPa ke mutu beton 120 MPa. 

5. Dari hasil analisis, reduksi jumlah strands dapat dilakukan pada serat atas 

dan serat bawah tendon. Serat bawah tendon digunakan unuk menahan 

beban yang bekerja pada masa layan, dan serat atas tendon lebih difokuskan 

untuk menahan beban kantilever pada jembatan. 

6. Analisis tegangan dilakukan pada setiap tahapan konstruksi, dan masa layan 

agar memastikan tidak ada tegangan serat atas atau tegangan serat bawah 

yang melebihi batas pada setiap masa konstruksinya 
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5.2 Saran 

Saran dari penelitian Analisis Struktur Jembatan Berbentang Khusus Dengan 

Menggunakan Beton Mutu Tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Pengurangan jumlah strands pada tendon di serat atas maupun di serat 

bawah akan mempengaruhi tegangan yang terjadi pada serat atas dan serat 

bawah karena terjadi overlap antara tendon atas dan tendon bawah 

2. Metode konstruksi jembatan mempengaruhi pemakaian jumlah tendon dan 

strands yang diperlukan. 
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